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ABSTRAK

Sumberdaya ikan kuniran (Upeneus sulphureus) di Selat Malaka telah dieksploitasi sejak lama dengan alat
tangkap pukat tarik, terutama sebelum adanya moratorium pelarangan alat tangkap trawl dan sejenisnya.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - November 2014 di Perairan Selat Malaka. Pengukuran panjang
cagak ikan kuniran diambil secara acak terhadap 2.694 sampel yang dilakukan di PPS Belawan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis beberapa parameter pertumbuhan populasi ikan kuniran (Upeneus
sulphureus) di Selat Malaka. Analisis data parameter populasi dianalisis menggunakan F40-/CLARM Stock
Assessement Tools (FISAT). Hasil analisis diperoleh beberapa parameter populasi ikan kuniran dengan
koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,80 per tahun, (L’) 21,0 cm, (M) 1,73 per tahun (F) 2,51 per tahun, dan
E 0,59 per tahun. Penambahan baru individu ke dalam populasi berlangsung sepanjang tahun dan mencapai
puncaknya terjadi pada akhir musim timur (Juni — Agustus) sampai musim peralihan Il (September —
Nopember). Pemanfaatan ikan kuniran di perairan Selat Malaka sebelum moratorium pelarangan pukat
tarik dalam kondisi jenuh (Fully exploited).

KATA KUNCI: Dinamika populasi; penangkapan; pukat tarik; kuniran; moratorium
ABSTRACT

The exploitation of Malacca Strait fish resources has been going on for a long time with the seine net
fishing gears especially before the moratorium. The research was conducted in January to November 2014
in the waters of the Malacca Strait. Measurement of the length of the sulphur goatfish was taken randomly
to 2,694 samples conducted in Belawan Fishing Port. The purpose of this research was to analyze some
growth parameter of fish population of sulphur goatfish (Upeneus sulphureus) caught in Malacca Strait.
Analysis of population parameter data conducted using FISAT software (FAO-ICLARM Stock Assessement
Tools). The analysis results obtained several parameters of sulphur goatfish population with growth
coefficient (K) of 0.80 per year, (L") 21.0 cm, (M) 1.73 per year (F) 2.51 per year, and E 0.59 per year.
Recruitment occurred throughout the year with peak recruitment was occurred at the end of east season
(June - August) until transitional period Il (September — November). Exploitation of sulphur goatfish in the
Strait of Malacca before moratorium is fully exploited.
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PENDAHULUAN

Selat Malaka merupakan perairan yang sangat
penting dalam menunjang perkembangan perikanan
laut di perairan teritorial maupun di perairan ZEE.
Propinsi Sumatera Utara termasuk salah satu bagian
wilayah pengelolaan perikanan — Republik Indonesia
(WPP-RI) 571 (Selat Malaka) yang memiliki potensi
produksi sumber daya perikanan tangkap cukup tinggi.
Beberapa kondisi geografis yang menjadikan perairan
Selat Malaka merupakan daerah yang kaya akan sumber
daya ikan yaitu lingkungan pada bagian utara
dipengaruhi oleh Laut Andaman, sedangkan pada
bagian selatan dipengaruhi oleh masuknya aliran sungai
yang terdapat di wilayah Sumatera Utara, Riau, dan
Malaysia terutama saat musim hujan (Hariati et al.,
2000).

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 02/PERMEN-KP/2015 tentang
larangan penggunaan pukat hela pukat Tarik (seine
nets) di semua WPP-RI memiliki dampak yang positif
dan negatif. Kondisi sumberdaya ikan dan habitatnya
diharapkan akan pulih, meskipun penerapan permen
ini akan berdampak terhadap pengusaha ikan
setempat.

lIkan kuniran (Upeneus sulphureus) merupakan
salah satu tangkapan dominan dari alat tangkap pukat
ikan di Selat Malaka. Alat tangkap ini merupakan alat
tangkap yang paling efektif menangkap ikan kuniran
di lokasi Selat Malaka. Basis pendaratan ikan berada
pada Pelabuhan Belawan. Alat tangkap ini menangkap
semua ukuran ikan kuniran, sehingga dibutuhkan
penelitian tentang parameternya. Sulistiono (2012)
mengemukakan bahwa informasi biologi ikan penting
dipelajari karena menentukan kelangsungan hidup ikan
di perairan. Penelitian yang pernah dilakukan di
Indonesia di antaranya di Teluk Kwandang (Fahmi &
Adrim, 2002), di Kendari (Asriyana et al., 2009); di
Laut Jawa (Sumiono & Nuraini, 2007; Kembaren &
Ernawati, 2011; Iswara et al., 2014; Azizah et al., 2015).

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis beberapa
parameter populasi ikan kuniran (Upeneus sulphureus)
di Selat Malaka, seperti sebaran panjang ikan, panjang
pertama kali tertangkap, tingkat pertumbuhan, laju
kematian, dan laju eksploitasi sebagai bahan dalam
pengelolaan sumber daya ikan.

BAHAN DAN METODE

Pengukuran data frekuensi panjang ikan dilakukan
dari bulan Januari sampai November 2014. Pengambilan
contoh ikan diambil dari kapal pukat ikan yang
melakukan bongkar muatan di PPS Belawan.

Pengukuran ikan berdasarkan panjang cagak (FL)
dengan menggunakan kertas ukur dengan terlebih

(Nurulludin)

dahulu mensortir spesies ikan kuniran (Upeneus
sulphureus). Pengambilan data ukuran ikan sebanyak
200 ekor ikan dari berbagai keranjang basket hasil
tangkapan kapal secara acak dalam setiap bulan (Potier
& Sadhotomo, 1991).

1. Pendugaan rata-rata panjang ikan
kuniran tertangkap (Lc)

Data frekuensi panjang yang terkumpul
diaplikasikan untuk perkiraan rata-rata ukuran ikan
yang tertangkap (Lc). Pendugaan rata-rata panjang
tertangkap dilakukan dengan membuat grafik
hubungan antara panjang ikan (sumbu X) dengan jumlah
ikan (sumbu Y) sehingga diperoleh kurva berbentuk
S. Nilai /ength at first capture yaitu panjang pada 50%
pertama kali tertangkap dihitung dengan persamaan
sebagai berikut (Sparre & Venema, 1999) :

Sjest-— L (1)
I+exp(S,-S,*L)

Ln{l—l}:Sl—Sz*L ©)
SL
N

Ly, = =& 3

50% Sz ( )
dimana:
SL = kurva logistik;
S,dan§, = konstanta pada rumus kurva logistik

Pendugaan rata-rata panjang pertama kali matang
gonad (Lm)

Pendugaan rata-rata panjang pertama kali matang
gonad (/ength at first maturity) dilakukan sesuai
dengan prosedur penghitungan yang dilakukan Udupa
(1986), melalui rumus :

m=Xk+X/2- (XY pi) @)

dimana :

m = log ukuran ikan saat pertama matang ovarium

Xk = log ukuran ikan di mana 100% ikan sampel sudah
matang

X = selang log ukuran (log size increment)

Pi = proporsi ikan matang pada kelompok ke-i

Rata-rata ukuran ikan pertama matang ovarium
diperoleh dari nilai antilog (m).

2. Pendugaan parameter pertumbuhan
ikan kuniran

Pendugaan nilai koefesien pertumbuhan L, dan K
dilakukan menggunakan mencari pergerakan atau
pergeseran bulanan modus ukuran panjang. Setiap
modus diturunkan dengan metoda Battacharya (1967)
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dalam Sparre & Venema, (1999), menggunakan
software Fisat ELEFAN I, sedangkan t, diperoleh
melalui persamaan Pauly (1980). Model pertumbuhan
yang digunakan adalah model yang dikemukakan oleh
Von Bertalanffy (Sparre & Venema, 1999) dengan
persamaan sebagai berikut:

L= Lyo(1-¢*¢") (5)
dimana:
Lt = Panjang ikan (cm) pada umur t (bulan)
Loo= Panjang asimptot ikan (cm)
K = Koefisien pertumbuhan (per tahun)

t, = Umur teoritis ikan pada saat panjangnya sama
dengan nol (bulan)

t = Umur ikan (bulan)
3. Mortalitas ikan kuniran

Mortalitas dalam suatu kegiatan perikanan
tangkap sangat penting untuk menganalisis dinamika
populasi atau stok ikan.

a. Mortalitas alami (M) diduga dengan metode
persamaan empiris Pauly (1980) dengan rumus :

LnM=-00152-0279*Ln L, + 0,6543*Ln K + 0,4634*Ln T  (6)

b. Mortalitas Total (Z)

Pendugaan mortalitas total (Z), menggunakan
metode Beverton dan Holt dalam (Sparre et al., 1989)
yaitu:

7=K = (7)

dimana:

K = Koefisien laju pertumbuhan (per tahun)

Loo= Panjang asimptotik kuniran (cm) FL
L = Panjang rata — rata kuniran yang tertangkap (cm)

I = Batas terkecil ukuran kelas panjang kuniran yang
tertangkap (cm)

c. Mortalitas Penangkapan (F) dengan Laju
Eksploitasi (E) ikan kuniran

Dari hasil pendugaan nilai Z dan M, maka mortalitas
penangkapan (F) diperoleh dari persamaan;

Z=F+Matau F=7Z - M (8)
E=F/Z ©)
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4. Umur

Nilai dugaan umur teoritis pada saat panjang ikan
sama dengan nol (t)) ikan kuniran diperoleh dengan
menggunakan rumus (Pauly, 1980) yaitu :

Log (-ty) =-0.3922-0.2752 Log -1.038 Log K (10)
L=L,(1-¢*¢") (11)

dimana:

L. = ukuran panjang ikan pada saat umur t tahun

(cm)
Loo= panjang maksimum ikan yang dapat dicapai

t =

0 umur ikan teoritis pada saat panjangnya 0 cm

5. Hasil per penambahan baru (Y/R)

Analisa hasil per penambahan baru menggunakan
rumus Beverton & Holt dalam Sparre & Venemma
(1999):

y o3 3k ¢
§=F*exp[—M*(tc—tr)]*W00*[E—m+m—m (12
dimana:
S = exp {-K(t - to)}
t]_ = umur rekrutmen

Woo = bobot badan asimtotik
Z = Mortalitas total (F+M)

HASIL DAN BAHASAN

Rata — Rata Ukuran Ikan

Sebaran frekuensi panjang ikan kuniran hasil
tangkapan kapal pukat ikan di Belawan menyebar
normal dengan dua modus. Panjang ikan terkecil yang
tertangkap pada kisaran nilai tengah panjang cagak 6
cm dan terpanjang berkisar 20 cm dan perkiraan
ukuran panjang yang petama tertangkap (Lc) sekitar
11,66 cm dan pertama kali matang gonad (=Lm) 12,9
cm. (Gambar 1 dan 2).

Ikan kuniran memiliki panjang pertama kali
tertangkap sebesar 11,66 cm, sedangkan panjang pada
saat pertama kali matang gonad (Lm) sebesar 12,9 cm
FI. Nilai Lc < Lm mengindikasikan bahwa ikan kuniran
yang tertangkap pukat tarik di selat Malaka belum
sempat memijah. Kondisi ini masih dianggap wajar
mengingat rata — rata ukuran ikan yang tertangkap
masih lebih besar dari setengah panjang infinitinya.
Ukuran rata-rata tertangkap idealnya tidak lebih kecil
dari setengah panjang infinitinya (Saputra et al., 2009).
Panjang pertama kali matang gonad ikan kuniran di
laut Jawa 9,87 c¢m panjang cagak (FL) (Kembaren &
Ernawati, 2011), Lm = 10,2 cm FL (Pavlova et al.,

2014).
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Gambar 1. Distribusi frekuensi panjang cagak ikan kuniran (Upeneus sulphureus).

Figure 1. The frequency distribution of fork length sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).
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Gambar 2. Distribusi frekuensi panjang kumulatif ikan kuniran (Upeneus sulphureus).

Figure 2. The frequency distribution of cumulative length sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).

Berdasarkan pada data panjang (FL) ikan kuniran
(Upeneus sulphureus) yang diteliti dengan
menggunakan rumus model Von Bertalanfty diperoleh
nilai parameter pertumbuhan yaitu koefisien
pertumbuhan (K) sebesar 0,80 per tahun, (lyg) 21,0
cm, dan dugaan pemijahan terjadi pada bulan Oktober
(Gambar 3). Koefisien laju pertumbuhan (K) yang tinggi
diartikan bahwa ikan tersebut memerlukan waktu yang
singkat untuk mencapai panjang maksimalnya (Sparre
& Venemma, 1999).

Pada penelitian tentang ikan kuniran di tempat lain
diperoleh koefisien pertumbuhan K = 0,66 per tahun
di Andhra, pantai Orissa, (Reuben et al., 1994), K=
0,64 per tahun (Nurulludin & Prihatiningsih, 2014).
Ikan dengan pertumbuhan cepat memiliki kemampuan
untuk mempertahankan diri dari pengaruh lingkungan
dan penangkapan. lkan kuniran seperti halnya ikan
petek yang memiliki pertumbuhan cepat akan
merespon pengaruh eksternal tersebut dengan
berbagai cara, di antaranya mempercepat waktu untuk
memijah. Kembaren & Ernawati (2011) bahwa di

perairan Laut Jawa, ikan kuniran yang berukuran relatif
kecil sudah matang gonad untuk mempertahankan
keberadaan populasinya. Hal ini diduga disebabkan oleh
tekanan penangkapan yang intensif.

Umur ikan kuniran pada saat panjang sama dengan
nol (t) = -0,01055, sehingga diperoleh persamaan
adalah Lt = 21 (1-1¢00195) Dari persamaan tersebut
dapat diduga rata-rata pertambahan panjang dari ikan
kuniran setiap bulan sebesar 1,04 cm (Gambar 4).
Pertambahan panjang paling besar terjadi pada awal
bulan dan menurun seiring bertambahnya umur.
Panjang asismtotik (L ) ikan kuniran pada saat
penelitian sebesar 21 cm, sedangkan ikan kuniran pada
penelitian di Kendari diketahui panjang asismtotik
sebesar 18,44 c¢cm (Asriyana & Nur Irawati, 2017).
Nurulludin & Prihatiningsih, (2014) bahwa panjang
L ikan di Perairan Utara Laut Jawa sebesar 15,02
cm. Dugaan panjang asimtotik ikan kuniran di perairan
Laut Jawa lebih kecil jika dibandingkan dengan
beberapa perairan di Selat Malaka, dikarenakan tekanan
penangkapan ikan di Laut Jawa lebih besar.
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Tabel 1. Hasil penelitian ikan kuniran (Upeneus sulphureus) pada beberapa lokasi

Table 1. Monthly percentage recruitment of sulphur goattish (Upeneus sulphureus)

K Loo (cm) Lokasi Referensi
0,65 20,22 Bangladesh Reuben et al., (1994)
0,85 17,45 Irak Mohamed & Mutlak, 2006
0,46 19,00 Irak Mohamed et al., 2008
0,72 18,85 Irak Mohamed & Resen, 2010
0,64 15,20 Laut Jawa Nurulludin & Prihatiningsih, 2014
1,43 17,70 Laut Jawa Nugroho et al., 2017
0,80 21,00 Selat Malaka Penelitian sekarang (Present study)
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Gambar 3 . Garis pertumbuhan ikan kuniran (Upeneus sulphureus).

Figure 3. The growth curve of sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).
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Gambar 4. Kurva pertumbuhan tahunan Von Bertalanffy ikan kuniran (Upeneus sulphureus).

Figure 4. Annual growth rate curve Von Bertalanfty of Sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).

Kurva hasil tangkap diperoleh dengan
menggunakan parameter pertumbuhan ikan kuniran.
Berdasarkan nilai parameter yang tersebut diketahui
nilai laju kematian total (Z) sebesar 4,24 pertahun,
laju kematian alamiah (M) 1,73 pertahun, laju kematian
akibat penangkapan (F) 2,51 per tahun, sehingga
diperoleh tingkat eksploitasi (E) ikan kuniran di Selat
Malaka sebesar 0,59 per tahun. Nilai F yang tinggi
mengindikasikan bahwa tekanan penangkapan sudah
sangat padat. Tingkat kematian akibat penangkapan

berbanding lurus dengan upaya penangkapan dan
kemampuan tangkap (Atmaja & Nugroho, 2004).

Tingkat eksploitasi ikan kuniran (E) di Selat Malaka
sebesar 0,59 per tahun. Kondisi ini dapat diartikan
bahwa ikan kuniran di selat Malaka telah mengalami
lebih tangkap sebesar 9 %. Gulland (1971) dalam Sparre
& Venema (1999) menduga tingkat eksploitasi ikan
dikatakan optimal apabila nilai E sama dengan 0,5.
Penurunan ikan kuniran diakibatkan oleh penangkapan
yang tidak terkontrol (Iswara et al., 2014). Penentuan
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laju eksploitasi merupakan salah satu faktor yang perlu
diketahui untuk menentukan kondisi sumberdaya
perikanan dalam pengkajian stok ikan (King, 1995).

Pola penambahan baru Upeneus sulphureus di
perairan Selat Malaka terjadi hampir setiap bulan.
Puncak terjadinya penambahan baru ikan kuniran di
Selat Malaka terjadi pada bulan September sebesar
22,68%. Hasil analisa pola penambahan baru
ditampilkan pada Gambar 6. Penelitian rekruitmen ikan
kuniran dilaporkan bahwa puncak rekruitmen di
perairan Barat Laut Teluk Arab terjadi bulan Oktober
(Mohamed & Resen, 2010). Pada beberapa spesies,
rekruitmen dapat berupa migrasi dari nursery area
yang telah ditentukan. Metode sederhana yang

digunakan untuk mengetahui waktu terjadinya
rekruitmen yaitu dengan menggambarkan persentase
individu yang berukuran kecil dari sampel yang diambil
berdasarkan interval kelas stok dewasa (King, 1995).
Perkiraan puncak terjadinya penambahan baru dalam
populasi ikan kuniran di Selat Malaka diperkirakan
terjadi pada akhir musim timur (Juni — Agustus) sampai
musim peralihan Il (September — Nopember). Hasil
prediksi biomassa per penambahan baru secara
teoritis menunjukkan semakin menurun seiring
dengan bertambahnya jumlah upaya dan semakin kecil
ukuran ikan yang tertangkap maka semakin kecil juga
biomassa per rekruitnya (Kembaren et al., 2016).
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Gambar 5. Kurva penangkapan dan parameter kematian ikan kuniran (Upeneus sulphureus).

Figure 5. The catch curve and mortality parameters of both Sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).
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Gambar 6. Persentase bulanan penambahan baru ikan kuniran (Upeneus sulphureus).

Figure 6. Monthly percentage recruitment of sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).

KESIMPULAN

Parameter populasi ikan kuniran di Selat Malaka
memiliki koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,80 per
tahun dan panjang asimtotik (Loo) sebesar 21,0 cm.
Laju mortalitas alami (M) ikan kuniran sebesar 1,73

per tahun dan mortalitas penangkapan (F) sebesar 2,51
per tahun, sehingga diperoleh nilai E 0,59 per tahun.
Pemanfaatan ikan kuniran di perairan Selat Malaka
sebelum moratorium pelarangan trawl dan sejenisnya
dalam kondisi jenuh (Fully exploited).
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